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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

& Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
J

z Jim Je




Ha (dengan titik di

z Ha H
bawah)
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
Zei (dengan titik di
2 Zal Z
atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
L Za Z
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef

Vi




é Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
J Lam L El
a Mim M Em
0 Nun N En
B Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
T Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

I=a

I=a

1=

@ )=ai

I=u

s=au

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

s 8) yaditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
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Contoh :

4Ll ditulis Fatimah

. Syaddad (Tasydid, Geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
Ly ditulis rabbana
gl ditulis al-birr

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol Ditulis Asy-syamsu
daJl Ditulis ar-rojulu
Bl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :
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adl) Ditulis al-gamar
] Ditulis al-badi
BRENT ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /°/

Contoh :

Ditulis

Umirtu

Ditulis

Syai’un
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MOTTO

“Ideally, the text should be understood as a symphony of meanings, with multiple
interpretations weaving together to form a tapestry of understanding”’

-Paul Ricoeur
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ABSTRAK

Kholisna, Hany. 2023. Gender Aware Counseling Dalam Film Kim Ji Young,
Born 1982 Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. Studi Bimbingan
Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Nadhifatuz Zulfa, M. Pd.

Kata Kunci : Konseling Berperspektif gender, GAC, Isu Gender, dan Film
Kim Ji Young Born 1982

Mayoritas budaya mengekspektasikan kaum perempuan sebagai sosok
pengasuh utama dalam ranah domestik/kerumahtanggaan dan laki-laki sebagai
pencari nafkah utama dalam ranah publik. Bentuk ketimpangan tersebut telah
menempatkan pihak laki-laki sebagai superior yang ditempatkan di atas, berperan
sebagai pengatur dan pihak perempuan sebagai inferior di kelas bawah atau di
rasa menjadi kelompok yang diatur. Berbagai ketimpangan gender pada akhirnya
berdampak besar bagi kesehatan jiwa perempuan. Melalui film Kim Ji Young,
Born 1982 merepresentasikan realitas sosial terkait isu gender dengan penanganan
konseling yang disuguhkan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kondisi isu
gender serta konsep pelaksanaan gender aware counseling (GAC) dalam film Kim
Ji Young, Born 1982?. Tujuan penelitian untuk mengetahui kondisi isu gender
serta konsep pelaksanaan gender aware counseling (GAC) dalam film Kim Ji
Young, Born 1982. Manfaat penelitian ini menambah wawasan keilmuan dan
ketrampilan bagi calon konselor serta membantu memberikan solusi dalam
mengurangi gejala depresi akibat ketimpangan gender.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
kepustakaan (library research). Metode pengumpulan data berupa observasi non-
partisipan, dengan cara menonton penuh konsentrasi pada video yang menjadi
objek dalam penelitian dan metode dokumentasi, yaitu tangkapan gambar adegan
film yang berkaitan dengan kondisi isu gender dan konseling berperspektif gender
(GAC). Sedangkan teknik analisis data yang digunakan ialah analisis
hermeneutika Paul Ricoeur dengan tiga tahapan: prefiguration, configuration,
dan, refiguration (berupa interpretasi yang meliputi tahapan level semantik,
reflektif, dan eksistensial).

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa konseling berperspektif gender
(GAC) dapat digunakan untuk menangani gangguan kesehatan depresi yang
disebabkan oleh kondisi ketimpangan gender dalam film Kim Ji Young, Born
1982. Bentuk kondisi isu gender yang ditemukan yaitu marginalisasi, subordinasi,
stereotip, kekerasan, dan beban kerja ganda. Adapun keberhasilan konseling
dibuktikan adanya perubahan dari perilaku negatif yang tergambarkan dalam
gejala depresi yaitu rasa lelah berlebih, sering melamun, hilang semangat, takut
dan trauma, sedih, dan puncaknya pada perilaku bertingkah layaknya orang lain
menjadi perilaku yang lebih positif berupa ekspresi bahagia, senyum lebar, berani
merespon/berkomentar kepada orang-orang Yyang membicarakannya, dan
penampilan yang terlihat lebih fresh dan lebih percaya diri.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.

Film dapat memuat potret realitas kehidupan yang berkembang
dalam masyarakat kemudian diproyeksikan dalam layar.! Definisi film
menurut KBBI? yaitu selaput tipis terbuat dari seluloid kemudian
ditempatkan sebagai gambar negatif (yang akan dibuat potret) dan gambar
positif (yang dimainkan di layar). Esensi film memiliki kekuatan yang
dapat berpengaruh terhadap khalayak masyarakat. Film sebagai bentuk
media komunikasi yang sifatnya audio visual merupakan poin efektif
dalam menyampaikan pesan verbal atau non-verbal dapat dijadikan tempat
untuk bercerita, dan tak jarang juga merepresentasikan realitas sosial.
Selain bertujuan untuk meng-entertain, sekaligus dapat berfungsi sebagai
singgungan atas isu yang meresahkan dalam kehidupan sehari-hari.

Film sebagai media penghasil informasi memiliki ciri khas
tersendiri dari tiap negara asalnya. Salah satunya yaitu Korea Selatan
merupakan negara yang telah banyak menghasilkan karya seni berupa
fashion, berbagai produk kecantikan, makanan, bahkan film yang
dibranding dengan sangat baik sehingga dapat diterima publik serta
berkembang pesat dalam dua dekade terakhir dan meluas secara global

termasuk Indonesia. Karya seni berupa film yang disuguhkan memiliki

! Alex Sobur, Semiotik Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosadakarya, 2013), him. 127.
2 KBBI, https://kbbi.web.id/film diakses hari Rabu tanggal 13 September 2023 pukul 10:38

WIB.


https://kbbi.web.id/film

genre, plot yang menarik, setting tempat yang indah, serta tema yang
diangkat sering unpredict dari film dan drama lainnya. Ciri khas itulah
yang membuat film Korea begitu diminati dan mempunyai penonton setia.
Salah satu tayangan film Korea dengan mengangkat tema sensitif yaitu
sistem patriarki dan kesetaraan gender yang tertuang dalam judul Kim Ji
Young, Born 1982.

Dengan keberanian mengangkat isu sensitif, film Kim Ji Young,
Born 1982 berhasil memborong berbagai penghargaan misalnya dalam
Hongkong Asian Film Festival ke-16 kategori Cineaste Delights tahun
2019%, Baeksang Arts Award ke-56 tahun 2020*, serta Korean Association
of Film Critics Awards dengan kategori ten best film of the year tahun
2020.> Penjualan tiket lebih dari 2,4 juta di 1438 bioskop lokal serta
perolehan rating IMDb 7.5/10° dapat dikatakan film ini cukup sukses
menjadi film yang berani menyuarakan perasaan tertekan yang terpendam
dalam diri para perempuan. Penggambaran film dengan cerita sederhana
tetapi relate dengan kehidupan sehari-hari terutama pada masyarakat yang

menganut budaya patriarki.

¥ Korean Cinema Today Kobiz, “Film Directory,”,
https://www.koreanfilm.or.kr/eng/films/index/filmsView.jsp?movieCd=20191029 diakses pada
hari Rabu tanggal 20 September 2023 pukul 09:57 WIB.

* Joan McDonald, “Baeksang Arts Awards Announces Nominees Nd PlansTo Procedds
Without An Audience,”,  https://www.forbes.com/sites/joanmacdonald/2020/05/07/baeksang-
awards-announces-nominees-and-plans-to-proceed-without-an-audience/?sh=3eafc7642ba3
diakses pada hari Rabu tanggal 20 September 2023 pukul 10:00 WIB.

* IMDDb, “82 Nyeonsang Kim Ji-Yeong Awards,”,
https://www.imdb.com/title/tt11052808/awards/?ref =tturv_gl_1 diakses pada hari Rabu tanggal
20 September 2023 pukul 10:13 WIB.

® CNBC Indonesia, “Film Kim Ji Young Born 1982 Rajai Box Office Korea Selatan,” last
modified 2019, https://www.cnbcindonesia.com/lifestyle/20191204134057-35-120217/film-kim-
ji-young-born-1982-rajai-box-office-korea-selatandiakses pada hari Jum’at tanggal 22 September
2023 pukul 12:50 WIB.
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https://www.forbes.com/sites/joanmacdonald/2020/05/07/baeksang-awards-announces-nominees-and-plans-to-proceed-without-an-audience/?sh=3eafc7642ba3
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Film produksi tahun 2019 tersebut disutradai oleh Kim Do Young
dengan tujuan mengajak masyarakat untuk peka terhadap isu sosial
mengenai gender. Melansir dari CNN Indonesia bahwa film ini sempat
memicu kontrovesi karena dianggap sebagai simbol perjuangan para
perempuan di tengah budaya patriarki yang berlaku di Korea Selatan.
Budaya patriarki merupakan salah satu praktik dari adat istiadat
kebudayaan yang kenyataanya masih merugikan perempuan. Mayoritas
budaya mengekspektasikan perempuan sebagai sosok pengasuh utama
dalam ranah domestik dan laki-laki sebagai pencari nafkah utama dalam
ranah publik.” Ketidakadilan dalam budaya patriarki telah menempatkan
laki-laki sebagai superior dan dominan yang ditempatkan di atas, berperan
sebagai pengatur dan pihak perempuan sebagai inferior di kelas bawah
atau di rasa menjadi kelompok yang diatur.®

Berdasarkan hasil penelitian tahun 2023 dalam jurnal berjudul
“Analisis Semiotika Diskriminasi Gender Pada Film Kim Ji Young, Born
1982” oleh Annisa Fitria Lubis, Syahrul Abidin, dan Achriah menyatakan
diskriminasi gender terhadap perempuan dibentuk oleh budaya patriaki
yang menjamur dalam masyarakat. Ideologi patriarki yang selalu
menomorsatukan laki-laki menyebabkan segala hal yang dilakukan

perempuan kurang mendapatkan apresiasi. Sehingga, perempuan

" Sigit Sanyata,"Gender Aware Therapy:Teknik Konseling Berperspektif Gender.",
Makalah Disampaikan Dalam Prosiding Seminar dan Workshop Internasional “Contemporary
and Creative Counseling Techniques: : How to Improve Your Counseling Skills and to be More
Creative in Counseling Sessions”(2011), him 2.

8 Ghina Fadhilah Amalia, Ira Kaestiningtyas, and Anaziah Safitri, “Representasi Gender
Inequality Dalam Film Kim Ji-Young, Born 1982 (Analisis Wacana Kritis Sara Mills),” JISIP :
Jurnal Ilmu Sosial dan IImu Politik Vol. 10, no. 1 (2021), him. 48.



seringkali dipandang rendah, pada akhirnya perempuan kembali kepada
posisi kurang menguntungkan dan hanya bisa menerima ketidakadilan
yang menimpanya.’

Durasi penayangan 120 menit diisi dengan penggambaran
bagaimana keadaan perempuan dalam konstruk sosial sebagai pihak yang
tidak terhindarkan dari berbagai bentuk ketimpangan gender yang harus
dibongkar. Film memiliki keuntungan tersendiri berupa popularitas,
pencapaian realistis, dan pengaruh emosional. Terutama film bertemakan
tentang perempuan dan berbagai masalah yang mewakili isu-isu terkait
gender dalam masyarakat.'> Maka melalui film ini dapat menjadi sebuah
sarana untuk bisa mempengaruhi masyarakat supaya mampu merubah
realitas sosial terkhusus ketimpangan gender. Oleh karena itu, bagaimana
film merepresentasikan realitas sosial terkait isu gender dengan
penanganan konseling yang disuguhkan dikemas dalam film Kim Ji
Young, Born 1982 dipilih sebagai objek penelitian dilihat melalui
kacamata analisis hermeneutika.

Subjek berfokus pada tokoh utama, Kim Ji Young merupakan
sosok ibu rumah tangga dengan satu anak berumur 2 tahun. Kim
merupakan seorang perempuan yang harus merelakan karier pekerjaan
karena kehamilannya dan tuntutan untuk sepenuhnya menjadi ibu rumah

tangga yang sempurna. Hal ini dikarenakan adanya paradigma sosial yang

° Annisa Fitria Lubis, Syahrul Abdul, and Achiriah, “Analisis Semiotika Diskriminasi
Gender Pada Film Kim Ji Young, Born 1982,” Jurnal limu Sosial Vol. 2, no. 5 (2023), him. 6.

10 Zainal Abidin Achmad, “Construct of Women,Violence, and Liberation of Identity in
‘FIKSI” Film,” LENTERA: Journal of Gender and Children Studies Vol. 2, no. 1 (2020), him. 3.



menyatakan sudah menjadi kodrat para perempuan untuk tinggal di rumah
menjalani perannya sebagai istri, menantu, dan ibu rumah tangga yang
merawat serta membesarkan anak.

Berbagai tekanan sosial berasal dari mertua, ayah kandung,
masyarakat, serta pelecehan seksual yang dialaminya saat remaja, cita-cita
yang terpaksa ia gantung, stress akan rasa frustasi yang dipendam, dan
justifikasi dari orang-orang sekitar perlahan-lahan membuatnya kehilangan
jati diri. Hal tersebut berdampak terhadap psikis Kim Ji Young yang
mengakibatkan depresi sehingga mengharuskannya rutin berkunjung ke
konselor. Setelah melewati sesi konseling, Kim menjadi perempuan yang
tidak mau dengan mudahnya menerima apapun yang diberikan serta
berlaku dalam masyarakat kepadanya sebagai anugerah/given yang bersifat
mutlak tidak dapat dibantah.

Menilik garis besar permasalahan yang dialami tokoh utama maka
upaya dalam pemberian sebuah layanan konseling perlu dilakukan dengan
mempertimbangkan sisi gender (gender aware counseling) guna
membantu menyelesaikan permasalahan klien. Konseling berperspektif
gender atau dapat disebut dengan Gender Aware Counseling (GAC) adalah
layanan konseling dengan mengintegrasikan pendekatan konseling berlatar
teori belajar sosial menggunakan prinsip dasar gender. Konseling
berperspektif gender adalah bantuan yang diberikan kepada konseli
dengan tujuan meningkatkan dan mengembangkan kepekaan serta

kesadaran gender, memperluas pemahaman mengenai peran gender serta



membantu mengembangkan keterampilan dalam mengatasi kendala karir
dalam konteks gender.™

Kaitan antara film Kim Ji Young, Born 1982 dengan gender aware
counseling yaitu dimana film ini telah menggambarkan realitas budaya
patriarki yang merugikan perempuan. Berbagai bentuk ketidakadilan
gender terhadap perempuan telah dialami oleh tokoh utama dan akhirnya
berdampak besar bagi kesehatan jiwanya. Tokoh utama, Kim Ji Young
terdiagnosis mengalami depresi yang pada akhirnya ia menanganinya
dengan bantuan seorang konselor. Meskipun di dalam film tidak secara
gamblang menggunakan konseling yang bebasis gender tetapi diharapkan
dengan film ini juga dapat dijadikan media dalam sarana konseling
berperspektif gender.

Melalui film Kim Ji Young, Born 1982 yang berfokus pada
ketidakadilan gender lalu ditangani oleh konselor dan menghasilkan
perbedaan perubahan yang positif pada tokoh utama menjadikan penulis
berminat menjadikan film tersebut sebagai bahan skripsi dikarenakan
mengandung unsur konseling. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan,
dengan ini penulis bermaksud melakukan penelitian guna penyusunan
skripsi dengan judul “Gender Aware Counseling Dalam Film Kim Ji

Young, Born 1982

' Glenn E. Good, Lucia A. Gilbert, and Murray Scher, “Gender Aware Therapy: A
Synthesis of Feminist Therapy and Knowledge about Gender,” Journal of Counseling and
Development:JCD Vol. 68, no. 04 (1990), him. 376-380.



D.

1.

2.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ditulis, rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian yang dilakukan guna penyusunan dan penulisan
skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi isu gender pada film kim ji young, born 1982?
2. Bagaimana konsep pelaksanaan gender aware counseling dalam film
kim ji young, born 1982?
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui kondisi isu gender pada film kim ji young, born
1982.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan gender aware counseling dalam film
kim ji young, born 1982.
Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
Dengan penelitian yang dilakukan, penulis berharap hasil
penelitian dapat memberikan tambahan pengetahuan teoritis yang baru
bagi keilmuan Bimbingan dan Penyuluhan Islam tentang pelaksanaan
gender aware counseling. Hasil penelitian juga dapat digunakan sebagai
acuan referensi untuk penelitian berikutnya pada topik serupa tetapi
dengan ruang lingkup lebih luas serta mendalam dalam ranah konseling
Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti



Kegunaan penelitian sangat bermanfaat berupa sarana menambah
wawasan pengetahuan khususnya terkait gender aware counseling dalam
sebuah film serta teori materi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
penelitian ini sehingga mampu memperdalam pengetahuan.

b. Bagi Khalayak

Mengingat realitas sekarang dimana besarnya antusias publik
dalam fenomena Korean Wave yang diterima dengan baik oleh
masyarakat Indonesia, maka diharapkan melalui penelitian ini supaya
menjadi perantara bagi peneliti untuk memberitahu bahwa isu yang
diangkat dalam film Korea Selatan yang berjudul Kim Jo Young, Born
1982 harus mendapat perhatian dan sebagai pemecah masalah
kontemporer dalam fenomena sosial yang ada, terkhusus isu-isu gender
sebagai hasil wujud budaya patriarki.

c. Bagi dunia ke-BK-an

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat menambah
keterampilan konselor — maupun calon konselor tentang bagaimana
penanganan permasalahan klien yang berbasis gender dengan penerapan
pendekatan konseling berperspektif gender serta dapat menjadikan film
Kim Ji Young, Born 1982 sebagai media dalam proses pelaksanaannya.
Kemudian dalam ranah pendidikan supaya guru BK (Bimbingan
Konseling) yang mempunyai posisi strategis dalam lingkungan sekolah,

mampu menciptakan penerapan sekolah responsif gender.



E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori Gender Aware Counseling

Konseling berperspektif gender adalah bantuan yang diberikan
kepada konseli dengan tujuan meningkatkan kepekaan serta kesadaran
gender, memperluas pemahaman mengenai peran gender serta membantu
meningkatkan keterampilan dalam mengatasi kendala karir dalam
konteks gender. Adapun tujuan konseling berperspektif gender yaitu
perubahan pada perilaku bermasalah (kognisi, emosi, yang merupakan
hasil unlearning, learning dan relearning), dan bisa diubah dengan
pengalaman belajar yang baru.'> Maka dari itu perlu penerapan prinsip-
prinsip gender aware counseling dengan memperhatikan perbedaan
gender serta memastikan bahwa prosesi konseling dilaksanakan secara
adil dan tanpa diskriminasi gender.

Lima macam prinsip gender aware counseling vyaitu: a)
Mengintegrasikan konsep gender dalam aspek konseling, b)
Mempertimbangan masalah individu untuk disesuaikan dengan konteks
sosial, ¢) Aktif membantu dalam mengubah pengalaman individu atas
ketimpangan gender yang dialami, d) Menekankan kerjasama dalam
proses konseling, dan e) Menghormati individu ketika membuat
pilihan.”® Prinsip gender aware counseling sangat erat kaitannya dengan

konselor dan proses konseling dengan memusatkan perhatian pada

2 Good, Gilbert, and Scher, “Gender Aware Therapy: A Synthesis of Feminist Therapy and
Knowledge about Gender” , him. 376-380.

3 Good, Gilbert, and Scher, “Gender AwareTherapy: A Synthesis of Feminist Therapy and
Knowledge about Gender”, him. 376-380.
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kondisi sosial, kebiasaan dan struktur pengembangan individu pada
keseluruhan tahap konseling. Adapun mengenai tahapan dalam konseling
berperspektif gender melipui:'*
a. Konseptualisasi problem
Melalui  konseling  berperspektif gender, konselor
membantu konseli dalam memahami peran sosial gender yang
selama ini telah diyakini konseli. Dengan begitu konselor akan
memperoleh informasi awal seputar individu dengan
permasalahan berkaitan dengan gender.
b. Intervensi
Intervensi pada konseling berperspektif gender meliputi
diskusi langsung, memberikan motivasi, memberi klarifikasi,
melakukan interpretasi, konfrontasi, memberi informasi,
eksperimentasi, modelling, terbuka, bibliotherapy, dan
dukungan dari kelompok. Konselor membantu
menginternalisasikan pemahaman dan pandangan tentang
stereotip gender dalam pandangan perempuan dan laki-laki.
Setelah individu mempunyai pengetahuan, pemahaman
serta perspektif baru tentang konsep gender melalui diskusi
langsung selanjutnya individu didorong untuk melakukan
eksplorasi, bagaimana implikasi perubahan untuk mencegah

problem sosial terkait dengan gender.

1 Good, Gilbert, and Scher, “Gender AwareTherapy: A Synthesis of Feminist Therapy and
Knowledge about Gender”, him. 376-380.
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c. Terminasi
Konselor bertanggungjawab untuk mengenali perubahan
konsep gender tradisional individu dan membantu untuk belajar
dari proses terbangunnya pengetahuan, pemahaman, dan
pandangan baru tentang konsep gender. Proses terminasi
sebagai upaya untuk belajar memahami perasaan, efikasi diri,

percaya diri, dan mengarahkan diri.

Konseling berperspektif gender (GAC) merupakan layanan
konseling dengan mengintegrasikan pendekatan konseling berlatar teori
belajar sosial menggunakan prinsip dasar gender. Pandangan konsep
gender sendiri pada dasarnya telah menimbulkan adanya peran gender
yang berorientasi androsentrik yang membedakan sifat, peran, dan posisi
antara laki-laki dan perempuan. Pada akhirnya perbedaan peran gender
ini melahirkan bentuk ketidakadilan gender.”® Hal ini disebutkan oleh
Fakih bentuk manifestasi diskriminasi gender yaitu: marginalisasi,
subordinasi (penomorduaan) yang berarti anggapan tidak penting dalam
pengambilan keputusan, pelabelan negatif atau pembentukan stereotip,
kekerasan baik secara verbal atau non-verbal, dan beban kerja ganda.™

2. Penelitian Relevan

NO | Nama/ Judul Hasil Persamaan Perbedaan

% Nadhifatuz Zulfa, “Teknik Konseling Individual Berwawasan Gender,” Muwazah Vol. 9,
no. 2 (2017), him. 163.

'® Mansour Fakih, Analisis Gender Dan Transformasi Sosial, Edisi 13 (Yogyakarta:
INSISTPress, 2008), him. 8-9.
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Gender dalam  konseling. | berperspektif teori feminis
Sensitive Hal tersebut tidak | gender  dengan | dan gender
Counseling hanya membantu | salah satu | aware therapy
Interventions | menciptakan intervensi melalui | dari Glenn E.
in India pendekatan pendekatan Good.

konseling yang | kognitif perilaku.

peka gender,

namun juga

membantu

perempuan dan

laki-laki dalam
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mengeksplorasi
cara-cara yang
memberdayakan.
Adapaun intervensi
yang dilakukan
melalui pendekatan
kognitif  perilaku
dan narrative

counseling.

Tabel 1.1 penelitian relevan
3. Kerangka berfikir

Gender bukanlah suatu hal yang bukan kodrati, melainkan
mengacu pada klasifikasi dari budaya sosial berupa karakteristik,
sikap, nilai-nilai, dan perilaku yang dipandang sesuai untuk
perempuan maupun laki-laki.!” Secara sosial dengan adanya konsep
gender menghasilkan perbedaan peran, fungsi, tanggung jawab, atau
bahkan ruang tempat untuk manusia beraktivitas.® Banyaknya
individu yang masih terkungkung dalam budaya patriarki yang
memandang hubungan laki-laki dan perempuan sebagai arah kutub

yang berlawanan, agresif-pasif dan dominan-submisif.

7 Richard Nelson Jones, Teori dan Praktik Konseling dan Terapi, terj. Helly Prajitno S.
dan Sri Mulyani S. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), Hal. 687.
'8 Bunga Febriyanti Abidin, dkk, “Ketidakadilan Kesetaraan Gender Yang Membudaya,”
Research Gate (2018), HIm. 1-11.
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Tekanan  dari  nilai-nilai  moral  patriarkisme telah
mengkonstruksi dan mendominasi perempuan sebagai pihak inferior.
Bentuk ketidakadilan ini dapat dilihat dari berbagai wujud
ketimpangan. Hal ini disebutkan oleh Fakih bentuk manifestasi
diskriminasi gender bagi pihak perempuan yaitu: marginalisasi,
subordinasi, stereotip, kekerasan, dan beban kerja ganda.'® Berbagai
bentuk pelayanan mental sangat beragam, salah satunya melalui
konseling. Dengan munculnya gender aware counseling (GAC)
sebagai usaha untuk memfasilitasi individu secara non-sexist.

Konseling berperspektif gender (GAC) yaitu pendekatan dalam
konseling dengan mempertimbangkan aspek gender dalam kehidupan
individu, dan upaya untuk mengatasi permasalahan yang timbul akibat
bias gender. Langkah yang ditempuh yaitu dengan konseptualisasi
masalah, intervensi konseling lalu terminasi. Tahapan tersebut dipakai
sebagai upaya untuk mengubah distorsi dan bias gender dalam
berpikir sehingga menimbulkan perubahan positif dalam berperilaku.

Sebagai sebuah karya seni yang mengandung produk praksis
berbahasa, film tentunya memiliki beragam makna tersembunyi. Oleh
karena itu film perlu diinterpretasikan guna mengungkap pesan tersirat
di dalamnya. Dalam hal perlu dilakukan analisis gender aware
counseling dalam film Kim Ji Young, Born 1982 berdasarkan teknik

analisis hermeneutika oleh Paul Ricoeur untuk membedah kondisi isu

19 Mansour Fakih, Analisis Gender Dan Transformasi Sosial, HIm. 13.
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gender berupa berbagai macam permasalahan isu seputar diskriminasi
gender serta konsep pelaksanaan gender aware counseling (GAC) atau

konseling berperspektif gender yang termuat dalam film.

Kondisi isu gender
1. Marginalisasi
Analisis Hermeneutika 2. Subordinasi
Paul Ricoeur 3. Stereotip
Tahapan: h 4. Kekerasan_
Gender 1. Pre-figuration 5. Beban kerja ganda
Aware (Observasi
Counsell_ng Data Film)
Dalam Film > 2. Configuration [
Kim Ji (Pemahaman
Young, Born makna dan Gender Aware Conseling
1982 pemikiran — 1. Konseptualisasi
dalam film) problem
3. Re-figuration 2. Intervensi
(Interpretasi) Konseling
3. Terminasi

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan berupa penelitian kepustakaan
(Library Research). Data-data diambil dari literatur kepustakaan.”

Adapun data yang digunakan meliputi referensi, hasil penelitian

sebelumnya, jurnal, artikel, dan dokumentasi atas objek kajian. Yang

2 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rencana Penelitian
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him 21.
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menjadi objek kajian pada penelitian ini yaitu film Kim Ji Young, Born
1982.
b. Pendekatan Penelitian

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif yang sifatnya
deskriptif. Pendekatan tersebut ialah memaparkan hasil dari data, baik
dari observasi maupun sumber lain, yang diambil kemudian ditulis
menjadi sebuah paragraf agar dapat menjelaskan hasil secara jelas.

Definisi penelitian kualitatif-deskriptif oleh Lexy J. Moloeng
adalah serangkaian prosedur yang menghasilkan data berupa kata
tertulis atau tulisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.?
Pendekatan deskriptif merupakan suatu pendekatan yang bertujuan
untuk menyajikan deskripsi berupa gambaran mengenai Suatu
fenomena yang diteliti.

2. Sumber Data
a. Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh
secara langsung dari objek kajian. Dalam penelitian yang dilakukan,
sumber primer berupa data pokok yang didapatkan melalui audio dan
visual pada film Kim Ji Young, Born 1982 serta buku karangan Glenn
E. Good dengan judul Gender Aware Therapy: A Synthesis of
Feminist Therapy and Knowledge about Gender selaku pencetus teori

pertama konseling sadar gender.

2! Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosadakarya,
2004), him. 3.
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b. Data Sekunder
Dalam penelitian ini data sekunder merupakan sekumpulan data
yang dijadikan sumber pelengkap dari data primer yang didapatkan
secara tidak langsung seperti melalui literatur bacaan berupa buku,
skripsi, jurnal, artikel, media sosial dan sumber lainnya yang
berhubungan dengan topik penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data

Adapun bentuk metode pengumpulan data dalam penelitian ini
berupa metode observasi non-partisipan dan dokumentasi. Definisi
observasi non partisipan sendiri yaitu peneliti hanya mengamati, melihat,
mencatat, merekam dan memotret perilaku dalam objek penelitian tanpa
terlibat secara langsung.?*> Metode observasi kategori non-partisipan
diterapkan karena peneliti tidak terlibat secara langsung dalam objek yang
menjadi kajian penelitian. Metodenya yang dilakukan yaitu dengan cara
menonton dengan penuh konsentrasi pada video yang menjadi objek
dalam penelitian ini yaitu film Kim Ji Young, Born 1982.

Metode dokumentasi ialah metode dengan cara mencari dan
menelaah data yang berkaitan dengan kajian yang diteliti berupa buku,
transkip, catatan, majalah, maupun film yang mana kemudian dilihat dan
dicatat oleh peneliti.”®> Dokumentasi berupa tangkapan gambar atau
screenshoot adegan film yang berkaitan dengan gender aware counseling

dan permasalahan pokok dalam film Kim Ji Young, Born 1982.

22 Andi Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif (Pati: Maghza Pustaka, 2021), him. 69.
2 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak,
2018), him. 145
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4. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis hermeneutika, yaitu sebuah metode interpretasi yang digunakan
untuk memahami makna dari sebuah teks atau karya seni. Terfokuskan
pada hermeneutika Paul Ricoeur yaitu pendekatan yang memandang teks
sebagai sebuah rangkaian tanda yang terus-menerus dipahami dan
diinterpretasikan ulang oleh pembaca melalui historis interpretasi dan
konteks yang berbeda-beda. Hermeneutika Ricoeur lebih mengarah pada
nilai keserentakan dalam menghubungkan interpretasi dan refleksi hidup.

Dalam pandangannya hermeneutika merupakan upaya menyingkap
intensi tersembunyi di balik teks, maka dapat dikatakan konsep memahami
bagi Ricoeur adalah menyingkap.?* Setiap pemahaman mengenai teks
harus dilengkapi dengan penjelasan sehingga menghasilkan pemahaman
kritis dalam dialektika penafsiran teks.”> Memahami berupa mengambil
bagian dengan menafsirkan. Sedangkan menjelaskan adalah mengambil
jarak yaitu mereflesikan atau menganalisis.?® Model hermeneutika Ricoeur
mempunyai tiga tahapan dalam proses interpretasinya, (1) Level semantik
(pemahaman naif) merupakan pemahaman paling awal pada tingkat
bahasa murni, tujuannya untuk mengungkap makna tekstual teks dengan

analisis linguistik atau eksplanation; (2) level refleksi (validasi dari model

2 Budi F. Hardiman, Seni Memahami Hermeneutika Dari Schleiermarcher Sampai Derida
(Yogyakarta: PT. Kanisius, 2015), him. 240.

% Budi F. Hardiman, Seni Memahami Hermeneutika Dari Schleiermarcher Sampai
Derida., him. 262.

% Budi F. Hardiman, Seni Memahami Hermeneutika Dari Schleiermarcher Sampai Derida,
him 259.
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struktural) sebagai jembatan kepada level eksistensi yaitu menghubungkan

pemahaman atas tanda dengan pemahaman diri; dan (3) level eksistensial

(pemahaman yang mendalam) adalah tahapan paling kompleks yaitu

ontologi yang mengungkapkan makna pemahaman.?’

Melalui analisis tersebut, peneliti menitikberatkan pada
pengamatan adegan dan dialog untuk menemukan berbagai macam
permasalahan isu seputar ketimpangan gender. Mengenai langkah-langkah
penelitian yang akan ditempuh adalah sebagai berikut:

a. Melakukan pengamatan secara cermat dalam pemutaran film yang
menjadi objek penelitian.

b. Pemilihan sampel berupa analisis adegan dan dialog sebagai data yang
akan digunakan untuk penelitian berupa ungkapan yang mengandung
simbol isu permasalahan gender dan indikasi gender aware
counseling.

c. Melakukan interpretasi secara cermat terhadap konten dalam film.
Adapun langkah-langkah interpretasinya dengan teknik analisis yang
dilakukan melalui tiga tahapan yaitu:*®
1) Pre-Konfigurasi (Prefiguration). Merupakan tahapan awal dengan

peneliti mengumpulkan data yang menampilkan struktur visual

yang akan dianalisis seperti sinopsis, karakter, setting, tindakan,

simbol, dan tema yang terdapat dalam film. Peneliti perlu

2" Lathifatullzzah EL Mahdi, “Hermenutika-Fenomenologi Paul Ricoeur: Dari Pembacaan
Simbol Hingga Pembacaan Teks-Aksi-Sejarah,” Jurnal Hermeneia Vol. 6, no. 1 (2007), him 26-
28.

8 Nasha Azella Putri, “Citra Islam Dalam Series MS. Marvel (Analisis Hermeneutika
Ricoeur)” Skripsi (UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023), him. 44.
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menonton beberapa kali guna mengkonfirmasi bahwa semua

semua informasi yang diperlukan telah dikumpulkan.

2) Konfigurasi (Configuration). Merupakan tahapan analisis secara
lebih rinci. Dalam tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap
struktur visual, naratif dan elemen lainnya. Selain itu juga
melakukan identifikasi tema utama yang muncul misalnya tema
gender dan lain sebagainya.

3) Re-Konfigurasi (Refiguration). Merupakan tahapan intrepretasi
makna dan pesan yang termuat dalam film. Melalui tahapan ini
peneliti merenungkan tema yang telah teridentifikasi dan
mempertimbangan dengan konteks sosial budaya dimana film
diproduksi dan diterima oleh penonton. Selain itu juga perlu
mempertimbangan persepsi dan pengalaman individu dalam proses
intrepretasi yang dilakukan dan pemahaman terhadap film tersebut.

d. Mengkomunikasikan dengan literatur bacaan yang relevan.

Dengan objek penelitian film Kim Ji Young, Born 1982 yang
dianalisis dari sudut pandang gender aware counseling maka analisis
hermeneutika dapat membantu peneliti untuk memahami makna dari film
tersebut. Terutama dalam hal bagaimana film tersebut menggambarkan
isu-isu gender dan bagaimana karakter dalam film berinteraksi dengan isu-
isu tersebut kemudian dapat menjadi dasar untuk mengembangkan strategi
konseling yang lebih sensitif terhadap gender dan membantu perempuan

mengatasi berbagai isu yang ada.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk lebih memudahkan memahami penulisan karya ilmiah yang
disusun ini, maka peneliti menyusunnya menjadi lima bab, yaitu:

BAB | berisikan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
bentuk rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB |l terdapat pembahasan landasan teori yang membahas
mengenai konseling berperspektif gender (GAC) yang diambil dari kajian
teori gender aware therapy karangan Glenn E. Good (1990) sebagai tokoh
pertama pencetus teori dan kajian mengenai isu-isu gender (bias gender).

BAB Il terdapat hasil penelitian berupa penggambaran umum film
meliputi profil film, sinopsis film, penokohan, permasalahan ketimpangan
gender serta penggambaran Gender Aware Counseling dalam mengatasi
berbagai permasalahan ketimpangan gender dalam film Kim Ji Young,
Born 1982.

BAB IV pembahasan memuat analisis terhadap permasalahan
ketimpangan gender dalam film Kim Ji Young, Born 1982, serta analisis
terhadap konsep konseling berperspektif gender dalam film Kim Ji Young,
Born 1982 dalam mengatasi berbagai bentuk ketimpangan gender.

BAB V berisikan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan analisis data penelitian

“Gender Aware Counseling Dalam Film Kim Ji Young, Born 1982” maka

didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi isu gender yang memicu terjadinya masalah utama dalam Film
Kim Ji Young, Born 1982 yaitu marginalisasi, subordinasi, stereotip,
kekerasan, dan beban kerja ganda. Berbagai ketimpangan tersebut
terjadi dalam segala rutinitas keseharian, tekanan sosial dari mertua,
ayah kandungnya, masyarakat, pelecehan seksual yang dialami saat
remaja, cita-cita yang terpaksa ia gantung, stress akan rasa frustasi
yang dipendam, dan justifikasi dari orang-orang sekitar. Hal-hal
tersebut membuat permasahan kesehatan mental berupa depresi.
Beberapa gejala depresi yang muncul berupa rasa lelah berlebihan,
sering melamun, sedih, pemarah, takut dan trauma, dan berpuncak
pada perilaku bertingkah layaknya orang lain.

2. Pelaksanaan konseling berperspektif gender (GAC) dengan
menginternalisasikan pendekatan kognitif perilaku dilakukan melalui
tahapan konseptualisasi masalah, intervensi, dan terminasi dapat
diterapkan kepada individu dengan gangguan psikologis berupa
depresi. Pendekatan kognitif perilaku dapat berguna untuk

memperbaiki distorsi kognitif yang lebih mengutamakan kognisi atau

119
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pikiran, proses berfikir, dan juga bagaimana kognisi dapat
mempengaruhi emosi dan perilaku. Teknik journaling ketika intervensi
sangat efektif dalam membantu konselor untuk menyelesaikan
masalah konseli yang berkaitan dengan isu gender. Konseli dilibatkan
secara langsung untuk memperbaiki suasana perasaan, serta mengubah
keyakinan atau pikiran dalam mengungkapkan perasaan, pikiran, serta
tingkah lakunya.
B. SARAN

1. Bagi peneliti berikutnya yang melakukan penelitian sejenis, yaitu
penelitian kepustakaan khususnya mengenai konseling berperspektif
gender atau gender aware counseling (GAC) diharapkan bisa
mengembangkan penelitian dengan menggunakan pendekatan-
pendekatan lain yang lebih bervariasi.

2. Film memberikan dampak begitu besar bagi kehidupan sehari-hari,
informasi yang terkandung didalamnya dapat berpengaruh pada pola
pikir serta tindak tanduk, maka dari itu kepada para pembaca pada
umumnya, hasil penelitian hendaknya menjadi pengingat akan
pentingnya mencari bantuan professional ketika terjadi permasalahan
yang berkaitan dengan kesehatan mental, terutama depresi yang

disebabkan oleh ketimpangan gender dari hasil budaya patriarki.
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